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ini berfungsi sebagai refleksi masyarakat, memperlihatkan bagaimana warga 

merespons dan menafsirkan praktik kekuasaan, serta bagaimana ideologi dominan 

dapat ditentang melalui kritik simbolik dalam drama. 

Dengan mengintegrasikan ketiga dimensi, terlihat bahwa Tempat Pelepasan 

Suara tidak hanya berperan sebagai karya sastra, tetapi juga sebagai wacana kritis 

yang merepresentasikan ketimpangan kekuasaan, manipulasi demokrasi, dan 

aspirasi rakyat. Dimensi tekstual menekankan strategi bahasa dan simbolisme, 

praktik diskursif menunjukkan jalur produksi, distribusi, dan konsumsi, sedangkan 

praktik sosial menempatkan teks dalam konteks struktur masyarakat dan ideologi. 

Keseluruhan analisis menegaskan bahwa naskah ini berfungsi ganda: sebagai 

sarana hiburan estetis dan sebagai alat refleksi kritis terhadap dinamika sosial-

politik Indonesia pada masa transisi. 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

mengenai Analisis Wacana Naskah Tempat Pelepasan Suara karya Syafril dapat 

disimpulkan dirumuskan Kesimpulan bahwa Analisis naskah Tempat Pelepasan 

Suara menunjukkan bahwa bahasa berfungsi sebagai medium kritik ideologis. 

Melalui pemilihan diksi, metafora, dan tindak tutur ekspresif, direktif, serta 

representatif, teks ini menyingkap praktik politik yang sarat manipulasi, korupsi, 

nepotisme, hingga degradasi moral masyarakat.  
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Pada dimensi praktik diskursif, drama Tempat Pelepasan Suara diproduksi 

di bawah represi Orde Baru sehingga penulis menggunakan strategi simbolik dan 

metaforis agar dapat lolos dari sensor. Distribusinya pada awalnya terbatas di 

kalangan akademisi dan komunitas teater karena situasi politik yang represif. 

Namun, setelah reformasi, drama ini lebih luas dikenal dan dimaknai secara berbeda 

oleh audiens. Pada masa Orde Baru, teks tersebut dipahami sebagai sindiran 

terselubung terhadap kekuasaan otoritarian, sementara di era reformasi dibaca 

sebagai satire politik yang menyingkap paradoks demokrasi. Sementara itu, analisis 

praktik sosial menegaskan bahwa drama ini merefleksikan relasi kuasa yang 

timpang, hegemoni elit, serta manipulasi demokrasi yang menjadikan rakyat 

sekadar objek kontrol. Namun, resistensi tetap hadir melalui ekspresi marah, 

sindiran, dan makian rakyat, yang memperlihatkan kesadaran kritis terhadap praktik 

politik yang tidak adil. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penemuan dari penelitian yang telah penulis lakukan, 

saran yang dapat penulus berikan sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa peneliti menyarankan agar mahasiswa memanfaatkan 

hasil penelitian ini sebagai referensi alternatif dalam mengaplikasikan pendekatan 

Analisis Wacana Kritis (AWK) untuk menganalisis karya sastra. Hasil Penelitian 

ini dapat memperluas wawasan kritis mahasiswa dalam memahami keterkaitan 

antara bahasa, kekuasaan, dan ideologi, sehingga mampu mengembangkan 
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kemampuan analisis yang lebih mendalam dan reflektif terhadap teks sastra dalam 

konteks sosialnya. 

2. Bagi guru atau pendidik, peneliti menyarankan agar hasil penelitian ini 

dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran sastra, khususnya dalam materi 

analisis wacana. Hal ini bertujuan untuk melatih peserta didik agar memiliki 

kemampuan berpikir kritis dan reflektif dalam membaca dan menafsirkan teks 

sastra sebagai cerminan realitas sosial. 

3. Bagi peneliti, disarankan untuk menggunakan hasil penelitian ini sebagai 

acuan untuk mengembangkan kajian yang menghubungkan sastra dengan disiplin 

ilmu lain, seperti sejarah, politik, budaya, dan struktur sosial.  
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